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 Pada saat saya bekerja menjadi pastor mahasiswa, persoalan sulit 
saya hadapi adalah bagaimana membantu agar para mahasiswa mau 
terlibat dalam karya kerasulan tersebut. Keterlibatan ini tentu saja 
bukan untuk saya melainkan untuk perkembangan iman dan 
kepribadian mereka sendiri. Dalam komunitas mahasiswa kerapkali 
yang mau terlibat hanya itu-itu saja. Dan selalu yang terjadi adalah 
sikap saling menyalahkan : mereka yang terlibat mengatakan bahwa 
teman-teman yang lain tidak mau peduli akan perkembangan hidup 
iman mereka, sedangkan mereka yang tidak terlibat mengatakan 
bahwa kerapkali komunitas ini kurang mau terbuka dan kurang 
“welcome” dengan kedatangan orang baru. 

Sejujurnya apa yang dikatakan mereka itu semua adalah benar. Benar 
bahwa banyak orang Katolik yang tidak sadar bahwa kehidupan iman 
kita itu tidak bisa dihayati seorang diri.   

 

 



Sebagai orang Katolik, kita tidak akan pernah dapat 
menghayati iman secara penuh jikalau kita tidak pernah 
terlibat dalam kebersamaan dengan saudara seiman. 

Cinta kasih kepada Allah tidak akan pernah terpisah 

dari cinta kasih kepada sesama. Rela mengorbankan 
waktu untuk berdoa bersama, mendalami iman dalam 
komunitas tidak tergantung apakah saya mau atau tidak 
tetapi merupakan sebuah panggilan bagi kita sebagai 
orang Katolik. Di pihak lain saya juga melihat banyak orang 
beriman  yang hidup dalam kebersamaan bukan sebagai 
suatu ungkapan penghayatan iman melainkan untuk 
memenuhi kebutuhan psikologisnya. Saya senang kumpul-
kumpul, saya senang bisa berkegiatan bersama, saya 
senang kumpul dengan teman seiman karena saya merasa 
aman dsb.  

Motivasi berkomunitas seperti ini akan menentukan kualitas kebersamaan kita juga. 
Kita jadi tertutup. Komunitas kita bersikap eksklusif dan tidak mau terbuka terhadap 
orang lain. Padahal suatu kebersamaan yang didasarkan pada peng hayatan iman 
adalah suatu kebersamaan yang selalu terbuka dan merangkul semakin banyak orang. 
Siapapun mereka akan merasa bahagia dan menemukan “rumah” dalam komunitas 
itu. Mereka yang datang merasa menemukan sahabat dan saudara-saudara di dalam 
komunitas. Kata-kata yang biasa keluar dari mulut orang baru seperti, wah saya 
dicuekin, wah saya tidak bisa masuk dalam komunitas, wah saya tidak punya teman di 
sana tidak akan keluar dari mulut mereka lagi karena setiap orang adalah teman dan 
saudara kita.   

Hari ini... kita mendengar sikap penuh penerimaan yang 
ditunjukkan kepada Elisha oleh seorang janda. Sikap ini juga yang 
dituntut oleh Yesus kepada semua orang pengikut. Menerima setiap 
orang terutama  saudara seiman berarti menerima Kristus. Menerima 
Kristus berarti menerima semua orang dan terutama menerima 
saudara seiman. Dalam penerimaan terhadap sesama kita itulah iman 
kita menjadi nyata. Dalam penerimaan kita terhadap orang lain 
(apalagi orang asing) kita mengungkapkan kesadaran kita bahwa  
beriman akan Yesus berarti beriman secara pribadi ( saya mempunyai 
relasi pribadi dengan Yesus) tetapi pada saat yang sama saya beriman 
dalam kebersamaan ( kita dipersatukan Kristus dalam iman yang 
sama). 

  



Kebersamaan kita yang paling nyata tampak dalam perayaan ekaristi. Dalam 
perayaan ini, bukan hanya pastor yang merayakan melainkan semuanya 
merayakan. Ada seorang ibu yang mengatakan bahwa ekaristi adalah cinta 
kasih. Saya benar-benar terkesan dengan kata tersebut.   

Dalam ekaristi memang kita merayakan: 

 

 

 

Di dalam ekaristi ini kita mengimani bahwa Kristus sendiri berkorban 
dan mau hadir bagi kita. Ia merelakan dirinya menjadi santapan kita. 
Di ekaristi ini Ia telah membuka diriNya menerima kita siapapun kita, 
sekaligus di dalam ekaristi ini pula   kita diminta mau menerima Dia 
dan menerima Dia berarti mau menerima sesama kita, terutama 
saudara-saudari kita seiman. Menerima Dia tiap minggu berarti kita 
mau seperti dia menerima orang lain siapapun dia. Menerima Dia 
berarti kita mau tidak menut  up diri dan hanya mau bergaul dengan 
orang yang kita sukai saja. Jangan sampai kita di dalam ekaristi dengan 
rajin  menerima Kristus tetapi dalam kehidupan sehari-hari kita tidak 
terbuka terhadap orang lain. Kita suka membentuk kelompok yang 
tertutup. Kita hanya mau bergaul dengan orang-orang tertentu yang 
saya sukai saja.  

 

Dalam ekaristi sekarang, selalu dikatakan, saudara-saudari yang 
terkasih marilah kita pulang, kita diutus. Ekaristi tidak berhenti pada 
saat perayaan selesai, kita diutus hidup dengan semangat Kristus 
sendiri yang selalu menerima orang lain, karena itu marilah kita 
membuka diri untuk kehadiran setiap orang dalam diri kita dimulai 
dengan menerima saudara-saudari seiman. Amin 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Mengundang  

Bapak/Ibu/Sdr-i untuk hadir dalam pertemuan pada: 
 

Hari Kamis, Tgl. 02 Juli 2026 
Pkl. 10:00-11:30 wib 

Di Ruang Adorasi Gereja St.Yakobus  
 

Ibadat Adorasi dan Renungan oleh Rm. Carolus Putranto Tri Hidayat,Pr 
Kami menantikan kehadiran Bapak/Ibu/Sdr-i sekalian. 

Terima kasih. Tuhan memberkati. 
  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://docs.google.com/document/d/1Lpc_2X3xjgx_qNjuON_iuMdw9uWxzMku/edit 
Ditunggu di Lt.2 Rg. ASAK, Tgl. 01- 03 Juli setiap Pkl. 10.00 - 12.00 WIB 

. 



  



  



 

Petugas Liturgi 
Hari Minggu Biasa XIV 

Tgl. 04-05 Juli 2026 
Lagu:  

PS 422 – PS 379 – PS 652 – PS 539  
Dekorasi Yakobus: Sie. Dekor, Stasi P2 : Wil. Timotius 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    

 

 

 

 

 

 

Minggu,08.00  
 

Tata Laksana 
Lingk. Anastasia 3 
Koor/DU/Organis 

Wil. Maria 
LekKom 

 SAN/JAN 
Pemazmur 

Vincent 

Minggu, 11.00  
 

Tata Laksana 
Wil. Mikael 

Koor/DU/Organis 
Wil. Theresia 

LekKom 
EEA/MSW 
Pemazmur 

Anita 
 

Minggu, 17.00 
 

Tata Laksana 
PDPKK 

Koor/DU/Organis 
PDPKK 

LekKom 
MJW/ELU 
Pemazmur 

Claire 

Sabtu,17.00  
 

Tata Laksana 
Lingk. Theresia 1 
Koor/DU/Organis 

Wil. Agnes 
LekKom 

HCS/DAN 
Pemazmur 

             Adit 

Minggu, 07.30  
 

Tata Laksana 
Lingk. Clara 2 

Koor/DU 
Robert, Yenni 

Organis 
Karita 

LekKom 
PRV/CKP  

Pemazmur 
Vera 

Minggu, 10.30  
 

Tata Laksana 
Lingk. FX 1 

Koor/DU/Organis 
Wil. Clara 
LekKom 
SAT/SDS 

Pemazmur 
Allysha 

 


